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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM

1. Judul Kegiatan : Tata Kelola Keuangan UMKM

2. Tim Pelaksana

No. Nama Jabatan Bidang keahlian
1 Ahmad Sururi  Afif, SE., | Ketua Ekonomi/Akuntansi
M.AKk.
2 Novera KM, SE., M.Ak., Ak., | Anggota 1 Ekonomi/Akuntansi
CA

3 Dwi Wahyuningsih, SE.M.Ak. | Anggota 2 Ekonomi/Akuntansi

4 Yosevin  Karnawati, SE., | Anggota 3 Ekonomi/Akuntansi

MM., M.AKk.
3. Objek pengabdian . Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Kec.Kebon
Jeruk dan Kec.Palmerah, Jakarta Barat
4. Mitra yang terlibat : Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Dinas Sosial
Prov.DKI Jakarta
5. Lokasi pengabdian : Kebon Jeruk, Jakarta Barat
6. Tahun Usulan : Semester Ganjil 2019/2020
7. Jangka Waktu Pelaksanaan: 3 (tiga) bulan
Mulai, bulan : Desember Tahun 2019
Berakhir bulan : Februari Tahun 2020
8. Biaya yang diusulkan : Rp 1.600.000,-
9. Permasalahan & solusi
Permasalahan . kurangnya pemahaman peserta KUBE tentang tata kelola

keuangan terkait pentingnya informasi keuangan bagi usaha mereka dan perpajakan
UMKM
Solusi . memberikan penyuluhan kepada peserta KUBE terkait

informasi keuangan dan perpajakan UMKM.



10. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran:
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman peserta
KUBE akan pentingnya informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan sederhana
dan perpajakan UMKM bagi usaha yang mereka jalankan, sehingga mereka dapat
menerapkan tata kelola keuangan yang baik bagi bisnis mereka masing-masing.
11. Target capaian luaran
—Laporan Hasil

—Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan.



RINGKASAN

KUBE adalah Kelompok Usaha Bersama yang merupakan salah satu program
dari Kementrian Sosial RI khususnya di Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial
dan Penanggulangan Kemiskinan yang bertujuan untuk memberdayakan kelompok
masyarakat miskin dengan pemberian modal usaha.

Objek pengabdian masyarakat pada kesempatan ini adalah KUBE dari Jakarta
Barat, yaitu dari Kecamatan Palmerah dan Kecamatan Kebon Jeruk. KUBE
Kecamatan Palmerah terdiri dari 10 KUBE dan KUBE Kecamatan Kebon Jeruk
terdiri dari 20 KUBE. Jenis usaha yang dilakukan setiap KUBE beragam
bentuknya disesuaikan dengan minat dari masing-masing KUBE. Antara lain
bergerak di usaha toko kelontong, kuliner, penjualan air mineral dan isi ulang.

Kendala yang dihadapi oleh peserta KUBE adalah kurangnya pemahaman
mereka akan tata kelola keuangan terkait pentingnya informasi keuangan dan
perpajakan UMKM

Dengan adanya penyuluhan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
peserta KUBE akan pentingnya informasi keuangan dalam bentuk laporan
keuangan sederhana dan perpajakan UMKM bagi usaha yang mereka jalankan,
sehingga mereka dapat menerapkan tata kelola keuangan yang baik bagi bisnis
mereka masing-masing.

Keyword: KUBE, Kelompok Usaha Bersama, laporan keuangan sederhana,
pajak UMKM.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Analisis Situasi
KUBE adalah Kelompok Usaha Bersama yang merupakan salah satu program

dari Kementrian Sosial RI khususnya di Direktorat Jenderal Pemberdayaan Sosial dan
Penanggulangan Kemiskinan yang bertujuan untuk memberdayakan kelompok
masyarakat miskin dengan pemberian modal usaha.

Menurut laman kemsos.go.id, Kelompok Usaha Bersama ini merupakan kelompok
keluarga miskin yang dibentuk, tubuh dan berkembang atas prakarsanya dalam
melaksanakan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan sosial keluarga.

Usaha Ekonomi Produktif (UEP) adalah bantuan sosial yang diberikan kepada
kelompok usaha bersama untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan sosial
keluarga. KUBE beranggotakan 5 sampai 20 Kepala Keluarga dari masyarakat miskin
yang masuk dalam Data Terpadu Penanganan Fakir Miskin dan Orang Tidak Mampu.

Objek pengabdian masyarakat pada kesempatan ini adalah KUBE dari Jakarta
Barat, yaitu dari Kecamatan Palmerah dan Kecamatan Kebon Jeruk. KUBE Kecamatan
Palmerah terdiri dari 10 KUBE yaitu KUBE Jeruk Manis dengan jenis usaha warung
makan, KUBE Durian dengan jenis usaha kue kering, KUBE Duku dengan jenis usaha
dagang kue, KUBE Semangka dengan jenis usaha kue kering, KUBE Apel dengan jenis
usaha makanan dan gorengan, KUBE Nanas dengan jenis usaha makanan dan gorengan,
KUBE Manggis dengan jenis usaha makanan dan gorengan, KUBE rambutan dengan
jenis usaha makan dan gorengan, KUBE Mangga dengan jenis usaha kue kering, KUBE
Anggur Merah dengan jenis usaha makanan dan gorengan.

KUBE Kecamatan Kebon Jeruk terdiri dari 20 KUBE, antara lain KUBE Kopi
dengan jenis usaha kue kering, KUBE Jagung dengan jenis usaha Kuliner, KUBE
Lengkuas dengan jenis usaha kue kering, KUBE Kunyit dengan jenis usaha keripik
kentang, KUBE Salam dengan jenis usaha kue kering dan pastel, KUBE Cengkih,
dengan jenis usaha kuliner, KUBE Sereh dengan jenis usaha keripik, KUBE teh dengan
jenis usaha minuman, KUBE Ketumbar dengan jenis usaha Makanan, KUBE Jahe
dengan jenis usaha makanan, KUBE Lumba-lumba dengan jenis usaha kue basah,

KUBE Tuna dengan jenis usaha kuliner, KUBE Paus dengan jenis usaha air isi ulang,
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KUBE Pari dengan jenis usaha Sembako, KUBE Patin dengan jenis usaha Sembako,
KUBE Gabus dengan jenis usaha sembako, KUBE Bandeng dengan jenis usaha air
mineral dan isi ulang, KUBE Salmon dengan jenis usaha kuliner, KUBE Koi dengan

jenis usaha toko peralatan, KUBE Mujahir dengan jenis usaha isi ulang air mineral.

1.2. Permasalahan
Para pelaku usaha yang tergabung dengan KUBE memiliki kendala antara lain:

1. Kurangnya pemahaman para peserta KUBE akan pentingnya pencatatan
transaksi usaha mereka dan informasi yang dapat dihasilkan dari laporan

keuangan sederhana.

2. Kurangnya pemahaman para peserta KUBE akan tarif pajak penghasilan bagi
usaha UMKM.




BAB Il

SOLUSI PERMASALAHAN

2.1. Solusi Permasalahan
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan

pemahaman peserta KUBE akan pentingnya informasi keuangan dan perpajakan bagi
usaha yang mereka jalankan, sehingga mereka dapat menerapkan tata kelola keuangan
yang baik bagi bisnis mereka masing-masing.

Untuk mengatasi kurangnya pemahaman dari para peserta KUBE, maka solusi yang

dapat diupayakan antara lain:

1. Memberikan penyuluhan kepada peserta KUBE akan pentingnya pencatatan
transaksi usaha, hal-hal yang harus diperhatikan sebelum melakukan pencatatan,
bentuk laporan keuangan sederhana dan pemahaman akan konsep dasar
akuntansi.

2. Memberikan penyuluhan kepada peserta KUBE terkait informasi tarif pajak
penghasilan bagi UMKM, cara perhitungan dan tata cara pendaftaran untuk
mendapatkan NPWP serta pembayaran pajak.




BAB Il

METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan pengabdian masyarakat bagi peserta KUBE dilakukan melalui metode
penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman para peserta KUBE akan arti
pentingnya pencatatan transaksi usaha yang baik dan tarif serta cara perhitungan pajak
penghasilan bagi UMKM.

Gambaran IPTEK

INPUT

Kurangnya pemahaman peserta KUBE akan pentingnya informasi keuangan
dan perhitungan pajak penghasilan bagi UMKM

2

PROSES

Penggalian informasi, analisa permasalahan dan solusi dari permasalahan

= 2

1. Penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman para peserta KUBE
akan arti pentingnya pencatatan transaksi usaha yang baik untuk
menghasilkan informasi keuangan dalam bentuk laporan keuangan
sederhana

2. Penyuluhan untuk meningkatkan pemahaman peserta KUBE akan
tarif serta cara perhitungan pajak penghasilan bagi UMKM.

1

OUTPUT

v' Laporan hasil kegiatan pengabdian masyarakat
v’ Peningkatan keberdayaan mitra sesuai permasalahan

L 4

OUTCOME

Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat dapat meningkatkan pemahaman
peserta KUBE akan pentingnya informasi keuangan dalam bentuk laporan
keuangan sederhana dan perpajakan UMKM bagi usaha yang mereka
jalankan, sehingga mereka dapat menerapkan tata kelola keuangan yang baik
bagi bisnis mereka masing-masing..
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BAB IV

KELAYAKAN FAKULTAS DAN PROGRAM STUDI

Tim Pengusul:

Nama

Bidang Kepakaran

Ahmad Sururi Afif, SE., M.Ak

Ekonomi/Akuntansi

Novera KM., SE., M.Ak., Ak., CA.

Ekonomi/Akuntansi

Dwi Wahyuningsih, SE., M.AKk.

Ekonomi/Akuntansi

Yosevin Karnawati, SE., MM., M.Ak.

Ekonomi/ Akuntansi

Tugas dalam kegiatan :

Analisis situasi kegiatan peserta KUBE

Menyusun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat

Sosialisasi & Penyuluhan
Monitoring dan evaluasi kegiatan;

Penyusunan laporan.
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BAB V

REALISASI KEGIATAN

5.1. Bentuk Kegiatan Abdimas

Kegiatan Pengabdian Masyarakat bagi peserta KUBE telah dilaksanakan pada
tanggal 6 Februari 2020. Kegiatan dihadiri oleh 29 orang peserta yang mewakili masing-
masing KUBE yang berada di wilayah Kecamatan Palmerah dan Kecamatan Kebon
Jeruk, Jakarta Barat.

Kegiatan penyuluhan dimulai dengan pemberian materi mengenai pentingnya
pencatatan transaksi usaha, tiga hal utama yang harus diperhatikan sebelum melakukan
pencatatan transaksi usaha, jenis-jenis transaksi yang dicatat serta bentuk dan isi dari
laporan keuangan sederhana serta konsep dasar pencatatan transaksi dalam akuntansi.

Selanjutnya dilakukan penyuluhan dengan materi terkait informasi tarif pajak
penghasilan bagi UMKM, tatacara perhitungan dan pembayaran pajak penghasilan
UMKM, serta tata cara untuk mendapatkan NPWP.

Setelah dilakukan penyuluhan dalam bentuk presentasi dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab. Terdapat animo yang besar dari para peserta terhadap materi yang disajikan. Hal
ini tergambar dari banyaknya pertanyaan yang diajukan oleh para peserta.

5.2. Lokasi dan jadwal kegiatan

Lokasi:

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan di Gedung A Ruang 207 Universitas
Esa Unggul

Tanggal Kegiatan:

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 6 Februari 2020

Timetable dari realisasi kegiatan:

Kegiatan

Desember 2019 Pembahasan pelaksanaan dan tema Abdimas
Januari 2020 Penyusunan Proposal Abdimas
Februari 2020 Pelaksanaan  Kegiatan =~ Abdimas  dan

penyusunan Laporan Abdimas
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5.3. Hasil dan luaran yang dicapai
Dari kegiatan Abdimas yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:

1. Sebelum penyuluhan dilakukan, para peserta KUBE belum memahami
pentingnya pencatatan transaksi usaha mereka. Dengan dilakukannya
penyuluhan, terdapat peningkatan pemahaman para peserta KUBE akan arti
pentingnya pencatatan transaksi usaha mereka untuk mendapatkan informasi
keuangan dari usaha yang telah mereka lakukan.

2. Penyuluhan yang dilakukan juga telah membuka wawasan para peserta mengenai
pajak penghasilan bagi UMKM

13
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6.1.

6.2.

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

v

v

Adanya penyuluhan terkait pencatatan transaksi keuangan dan laporan
keuangan sederhana dapat meningkatkan pemahaman para peserta KUBE
sehingga diharapkan ke depannya mereka dapat memulai melakukan
pencatatan usaha mereka dengan baik dan benar.

Adanya penyuluhan dapat membuka wawasan peserta KUBE akan tarif dan
tatacara perhitungan pajak penghasilan bagi UMKM.

Adanya kegiatan pengabdian masyarakat ini sangat bermanfaat untuk
menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman mereka akan tata kelola
keuangan UMKM.

Saran

Kegiatan penyuluhan dapat diperluas ke peserta KUBE dari Kecamatan
lainnya di wilayah Jakarta.

Waktu pelaksanan dapat ditambah untuk pelatihan pencatatan transaksi usaha.
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DAFTAR PUSTAKA

Ikatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil dan

Menengah (SAK EMKM)
www.kemensos.go.id
www.pajak.qgo.id
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HA MIKRO, KECIL DAN MENENGAH (UMKM

* Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20
tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah:

*a. memiliki kekayaan bersih
paling banyak
Rp50.000.000,00 (lima
puluh juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha;
atau

*b. memiliki hasil penjualan
tahunan paling banyak
Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).

Usaha

Mikro ®

N

*a. memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah)
sampai dengan paling
banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah) tidak
termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha;
atau

*b. memiliki hasil penjualan
tahunan lebih dari
Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta
rupiah).

Usaha
Kecil

*a. memiliki kekayaan bersih
lebih dari Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling
banyak
Rp10.000.000.000,00
(sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan
bangunan tempat usaha;
atau

* b. memiliki hasil penjualan

tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah)
sampai dengan paling
banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima
puluh milyar rupiah).




/“/

PERLUKAH UMKM




Pernahkan anda mengalami hal ini?

Pelanggan saya banyak, tapi saya tidak tahu apakah
usaha yang saya jalankan menguntungkan atau
tidak....

Saya mulai menjalankan usaha 6 bulan lalu, tapi
kenapa sekarang seluruh modal saya habis?

Saya tidak tahu apakah harga jual produk saya
terlalu tinggi atau terlalu rendah..

Saya tidak tahu pasti berapa keuntungan yang saya
dapatkan dari penjualan produk saya.

Saya tidak tahu pasti berapa jumlah uang yang
belum dibayarkan oleh pelanggan.



CATAT TRANS IS

ARTINYA:

1. Mencatat berapa banyak uang yang
diterima dari bisnis atau usaha yang
dijalankan, dan

2. Mencatat berapa banyak uang yang
dikeluarkan untuk menjalankan bisnis
atau usaha.



~ Apa gunanya mencatat transaksi

bisnis?
1. Untuk mengetahui jumlah keuntungan
dan kerugian.

2. Untuk perencanaan usaha di masa
depan.

3. Untuk mengetahui posisi keuangan.
4. Untuk memudahkan pendanaan.
5. Untuk pengambilan keputusan.




SETIAP UMKM PERLU MENCATAT
TRANSAKSI BISNISNYA




BISNIS?




EMISAHKA

SNIS

DENGAN ASET PRIBADI.

ASET BISNIS

Aset yang diperoleh dan
digunakan untuk
menjalankan bisnis atau
usaha.
Contoh:

v Modal usaha

v Uang hasil penjualan

v Bahan baku usaha

Dicatat dalam pembukuan
UMKM ()

ASET PRIBADI

Aset yang diperoleh atau
dimiliki oleh pribadi
pemilik usaha yang tidak
berkaitan dengan
kegiatan usaha yang
dijalankannya.

Contoh:
v Uang tabungan pribadi
v Rumah pribadi

Tidak dicatat dalam
pembukuan UMKM (x)




2. Memahami peristiwa apa yang harus
dicatat.

PERISTIWA

TRANSAKSI

Peristiwa atau kejadian yang
dilakukan oleh entitas yang
dapat:
O Berdampak eksternal dan atau
internal

O Menimbulkan atau tidak
menimbulkan konsekuensi
keuangan.

Contoh:

v" Menerima penawaran harga
bahan baku.

v Merekrut karyawan/pekerja baru

dengan upah Rp 75.000 per hari.

Transaksi adalah peristiwa
dalam bisnis/ usaha yang
memiliki konsekuensi keuangar*.

o Contoh:

v Adi membeli plastik untuk
kemasan barang
dagangannya sebesar Rp
50.000, -.

v Adi membayar upah pekerja
sebesar Rp 75.000,-.

Dicatat dalam pembukuan
UMKM (v)
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3, MENCATAT TRANSAKSI
BISNIS BERDASARKAN BUKTI

Pencatatan transaksi bisnis/usaha
harus berdasarkan bukti-bukti
transaksi.

Contoh: kuitansi, invoice/ tagihan
dari pemasok.
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Jadi 3 hal yang harus diperhatikan dalam
mencatat transaksi bisnis:

1. Memisahkan aset bisnis dengan aset
pribadi

2. Hanya mencatat peristiwa yang
mempunyai konsekuensi keuangan

3. Mencatat berdasarkan bukti transaksi.

\"



TRANSAKSI APA SAJA YANC



TRANSAKSI YANG HARUS
DICATAT:

Transaksi pembelian

Contoh: pembelian bahan baku usaha, pembelian mesin
produksi, pembelian perlengkapan usaha.

Transaksi penjualan
Contoh: penjualan produk/barang dagangan

Transaksi pembayaran

Contoh: pembayaran upah pekerja, pembayaran sewa
toko.

Transaksi bisnis lainnya

Contoh: penyetoran uang pribadi ke rekening bisnis untuk
modal usaha
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APA YANG DIHASILKAN DARI
CATATAN TRANSAKSI YANG TELAH
DIBUAT?

Darimanc
mengunt



/
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LAPORAN MINIMUM YANG DIHASILKAN

DARI PENCATATAN TRANSAKSI KEUANGAN
UMKM:

Laporan Posisi Keuangan pada akhir
periode

Laporan laba rugi selama periode

Catatan atas laporan keuangan, yang berisi
tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang
relevan.



/

Transaksi /
pembelian /

/

Dicatat
dan

Transaksi
penjualan

diolah

/[

Transaksi /
embayaran /

Transaksi /

bisnis
lainnya /

Laporan
Posisi
Keuangan

Laporan
Laba Rugi

Catatan atas

Laporan
Keuangan
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Apa isi dari laporan Posisi Keuangan?

Aset

Adalah sumber daya yang dikuasai oleh entitas sebagai akibat
dari masa lalu dan yang dari mana manfaat ekonomi di masa
depan diharapkan akan diperoleh entitas.

Contoh: Uang kas, persediaan bahan baku, persediaan barang jadi, piutang usaha,
aset tetap

Liabilitas
Adalah kewajiban kini entitas yang timbul dari peristiwa masa

lalu, yang penyelesaiannya mengakibatkan arus keluar dari
sumber daya entitas yang mengandung manfaat ekonomi.

Contoh: utang usaha, utang bank

Ekuitas

Adalah hak residual atas aset entitas setelah dikurangi seluruh
liabilitasnya.

Contoh: modal, saldo laba



inrormasi apa saja yang blsa/
kita dapatkan dari Iaporan
posisi keuangan?

Untuk mengetahul berapa banyak uang yang dimiliki oleh
entitas bisnis baik uang tunai atau uang yang masih
tersimpan di bank pada tanggal pelaporan tersebut.

Untuk mengetahui berapa banyak persediaan bahan
baku atau barang jadi yang kita miliki.

Untuk mengetahui berapa banyak jumlah uang yang
Eellcjlm dibayarkan oleh pelanggan yang membeli secara
redit.

Untuk mengetahui berapa banyak aset tetap yang kita
miliki, seperti bangunan, mesin, peralatan, dll.



isi dari laporan laba r

Pendapatan

Adalah hak atas pembayaran yang diterima atau yang masih
harus diterima baik pada masa sekarang atau masa depan.

Contoh: pendapatan penjualan.

Beban keuangan

Adalah pengeluaran yang telah terpakai dan tidak dapat
memberikan manfaat lagi di masa yang akan datang.

Contoh: beban listrik, beban gaji/upah, beban iklan.

Beban pajak

Adalah pengeluaran terkait perpajakan.



inrormasi apa saja yang blsa/
kita dapatkan dari laporan
laba rugi?

Untuk mengetahui berapa banyak pendapatan yang
dihasilkan dalam satu periode dari penjualan produk
Kita.

Untuk mengetahui berapa banyak dana yang sudah kita
keluarkan dalam satu periode untuk memperoduksi dan
menjual produk yang kita hasilkan.

Untuk mengetahui apakah dalam periode tersebut
usaha yang kita jalankan mendapatkan keuntungan
atau justru merugi.



o
UMKM SUKUN KRIUK
LAPORAN LABA RUGI

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2018

PENDAPATAN
Pendapatan Usaha
Pendapatan Lain-lain

XXX
XXX

Jumlah Pendapatan

BEBAN
Beban Usaha
Beban Lain-lain

XXX

XXX
XXX

Jumlah Beban

XXX

Laba (Rugi) sebelum Pajak Penghasilan
Beban Pajak Penghasilan

XXX
XXX

Laba (Rugi) setelah Pajak Penghasilan

XXX




UMKM SUKUN KRIUK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
31 DESEMBER 2018

ASET
Kas dan Setara Kas:

Kas di tangan XXX
Kas di Bank XXX
Deposito XXX
Jumlah Kas dan Setara Kas XXX
Piutang Usaha XXX
Persediaan XXX
Beban dibayar dimuka XXX
Aset Tetap XXX
Akumulasi Penyusutan (XXX)
JUMLAH ASET XXX
LIABILITAS
Utang Usaha XXX
Utang Bank XXX
Jumlah Liabilitas XXX
EKUITAS
Modal XXX
Saldo laba (defisit) XXX
Jumlah Ekuitas XXX
JUMLAH LIABILITAS & EKUITAS XXX
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BAGAIMANA MENCATAT TRANSAKSI
BISNIS YANG BENAR?

Saya belum paham konse




/ : PERSAMAAN DASAR

ASET/HARTA E LIABILITAS/UTANG + EKUITAS/MODAL

Kas

Persediaan v' Utang Dagang 7 Mod.‘fﬂ. -
Barang Dagang \‘; gtang Bank | Y ;eerrll(ig;/i?r?l_hk
Piutang tang Koperasi b
Perlengkapan v Dividen
Bangunan

Kendaraan




1). Ibu Rina menyetor Rp. 25.000 ke Bank sebagai modal
Persamaan dasar akuntansi:

Aset = Modal
Kas = Modal, Ibu Rina
25.000 = 25.000

2). Ibu Rina membeli mesin Rp. 20.000 secara tunai

Aset = Modal
Kas + Mesin = Modal, Ibu Rina
25.000 = 25.000
(20.000) + 20.000

5.000 + 20.000 = 25.000
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3). Membeli perlengkapan secara kredit Rp. 1.350 —
Aset = Utang + Modal
Kas + Perlengkapan+ Mesin = Utang Usaha + Modal, Ibu Rina
5.000 20.000 = 25.000
1.350 = 1.350
5.000 1.350 20.000 = 1.350 25.000

4). Membeli persediaan secara tunai Rp. 2.000

Aset = Utang + Modal
Kas + Persediaan + Perlengk + Mesin = Utang Usaha + Modal
5.000 + + 1.350 +20.000 =1.350 + 25.000

(2.000) + 2.000
3.000 2.000 1.350 20.000 =1.350 25.000




: penjualan barang dagangan

Aset = Utang + Modal

Kas + Persediaan + Perlengk + Mesin = Utang Usaha + Modal
3.000 2.000 Fa50 20.000 = 1.350 + 25.000
7.500 = + 7.500
10.500 2.000 1.350 20.000 = 1.350 32.500

6). Perusahaan membayar biaya: gaji karyawan Rp. 2.125, sewa:
Rp. 800, biaya listrik Rp. 450 dan biaya lain-lain Rp. 275

Aset = Utang + Modal
Kas + Persediaan + Perlengk + Mesin = Utang Usaha + Modal
10.500 2.000 250 20.000 =1.350 32.500
(2.125) = (2:125)
( 800) = (800)
( 450) = (450)
(G 2¢5) = (275)
G650 = uEy 1.350 20.000 =1.350 28.850




UD Ibu Rina
Laporan Posisi Keuangan
Per 31 Maret 2018

Aset Utang + Modal
Kas 6.850 Utang Usaha i
Persediaan 2.000 Modal Ibu Rina 28.850

Perlengkapan 1.350

Mesin 20.000

Saldo Aset 30.200| Saldo Utang + Modal 30.200



UD Ibu Rina
Laba-Rugi
Untuk periode sampai dengan 31 Maret 2018

Penjualan 7.500
Beban gaji karyawan 2.125
Beban sewa 800
Beban listrik 450
Beban lain-lain 275
(3.650)

Laba 3.850



SELESAI

TERIMA KASIH

SEMOGA BERMANFAAT
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